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DNN adalah salah satu jenis pembelajaran mesin pada yang melebihi batasan toleransi nilai MAE/nMAE dan RMSE/nRMSE yang eksisting. Model C memiliki penurunan terbesar, dimana RMSE turun sebesar 27,84% dan MAE turun sebesar 34,10%. Selain YF1 dan Nilai Bstaz Toleraiisi Ban
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I curtaitment | heXsenst grid > u?; . o Penentuan mode operasi 1 | o : : relatif kecil sebesar 3.267, serta galat produksi energi terkecil |
I Daya > 0 dan rentang waktu dilakukan atas dasar | | 60200 os02a3 060806 mesor  woeu: 060215 060 18 veaa 21 060900 11 dengan nilai 2,34% 3. 1
R EEn, [FILGL i i £ B I interaksi dari kebutuhan 1| o 3.Pada evaluasi kinerja model selama 2 Juni 2024 — 30 Juni 2024
i 09.IMPLEMENTASI MODEL | : . s beban, baterai, jaringan | :Berdasorkon hasil evaluasi pada model, maka model C dipilih sebagai model yang diimplementasikan pada | | dengan ETU, model,belum pernah melewati batas toleransi NRMSE :
| | I Islanded dan | Frekucnsi grid < 49 He atau utama (PLN), inverter, | I percobaan selanjutnya, yaitu pengujian dengan Event-Triggered Update (ETU). Model C menmiliki kinerja terbaik 1 | dan nMAE yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, ditentukan ulang I
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I Prediksi daya keluaran PLTS selama satu hari kedepan dengan | | Daya > 0 dan rentang wakiu secara normal | menyerupai model prediksi pada platform DT Laboratorium Manajemen Energi agar dapat memprediksi daya I (acuan max dari model) dan periode hari pemicu n = 1 hari.
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